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ABSTRAK 

Philipus Sempa Analisis Kekasaran Permukaan Baja ST 42 Hasil Pemesinan 

Menggunakan Pahat HSS Dengan Variasi Putaran Spindel Dan Gerak Makan.  

Dibimbing oleh Dr. Yafet Bontong, ST., MT. dan Chendri Johan, S.T., M.T.  

Kekasaran permukaan hasil proses pemesinan merupakan bagian yang menjadi 

perhatian penting dalam menentukan kualitas permukaan benda kerja. Dalam 

upaya menghemat biaya operasional produksi dan meningkatkan produktifitas 

kerja maka penelitian untuk memprediksi kekasaran permukaan proses pemesinan 

menjadi sangat diperlukan. Kualitas permukan hasil pembubutan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti menentukan kecepatan putaran spindel, 

menentukan gerak makan dan menentukan kedalaman potong.  

Tujuan penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui tingkat kekasaran baja 

ST 42 dengan variasi putaran spindel dan gerak makan pada proses bubut 

menggunakan pahat HSS. Setiap permukan dari benda kerja yang telah 

mengalami proses permesinan akan mengalami tingkat kekasaran yang berbeda-

beda.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang membandingkan tingkat 

kekasaran permukan benda kerja baja ST 42. Bahan yang dikerjakan dengan 

panjang 300 mm dan dibubut menjadi diameter 250 mm dengan mengunakan 

variasi gerak makan 0,6 mm/put, 0,7 mm/put, 0,8 mm/put, Dan putaran spindel 

400 rpm, 500 rpm, 600 rpm. Sedangkan kedalaman potong ditetapkan konstan 

yaitu 0,20 mm. setelah selesai pemesinan akan dilakukan pengukuran kekasaran 

permukaan menggunakan surface tester 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan gerak makan pada proses 

pembubutan pada baja ST 42, nilai kekasaran permukan pada variasi gerak makan 

0,6 mm/put, diperoleh nilai sebesar 0,0224 μm dan gerak makan 0,8 mm/put, 

diperoleh nilai sebesar 0,0277 μm. Sedangkan variasi putaran spindel, nilai 

kekasaran permukan diperoleh serbesar 0,0328 μm pada putaran spindel 

400rpm, dan pada putaran spindel 600 rpm, dengan nilai kekasaran permukaan 

yang diperoleh sebesar 0,0217 μm. 

 

Kata kunci : Baja ST 42, Gerak Makan, Putaran Spindel, Kekasaran 

Permukaan, Pahat HSS. 
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NOMENKLATUR 

SIMBOL   BESARAN      SATUAN 

Ra        Nilai Kekasaran            µm 

𝜋     3,14     - 

d                           Diameter Benda Kerja           mm 

n     Kecepatan Spindel            rpm 

vf     Kecepatan Makan            mm/rev 

f     Gerak Makan             mm/rev 

Fe     Besi                           % 

C     Carbon                                               % 

d0                Diameter Mula             mm 

dm     Diameter Akhir                                 mm 

E     Elastisitas              Gpa 

p     Fospor               % 

Mn     Mangan                          % 

S     Sulfur                           % 

Si     Silicon                  % 

Vc     Kecepatan Potong                        mm/menit 

V     Gerak Makan              mm/menit 

L     Panjang                          meter 

t     Waktu                           sekon 

n     Jumlah Molekul                         Mol 

F     Gaya                           kg.m/s


